BABV
KESIMPULAN dan SARAN
5.1. Kesimpulan
Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kombinasi ekstrak
air herba sambiloto dan daun salam tidak memiliki efek sinergis namun
pada perbandingan 6:1 dan 2:1 memiliki efek antagonis sedangkan pada
perbandingan 1:1; 1:2; dan 1:6 memiliki efek aditif dalam inhibisi enzim

Dipeptidyl peptidase 1V.

5.2. Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan mekanisme yang
berbeda terhadap penurunan kadar gula darah, misalnya pada mekanisme
inhibitor o-glukosidase, dari kombinasi ekstrak air herba sambiloto dan

daun salam.
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LAMPIRAN A

Sertifikasi Determinasi Sambiloto
DINAS KESEHATAN PROPINSI JAWA TIMUR

UPT MATERIA MEDICA
Jalan Lahor No.87 Telp. (0341) 593396 Batu (65313)
KOTA BATU
Nomor : 074/81/101.8/2012
Sifat :  Biasa
Perihal 3 i Tanam
Memenuhi permchonan saudara :

Nama :  Dr.LANNIE HADISOEWIGNYO,M.Si.,S.Si.,Apt.
Fakultas :  Fakultas Farmasi Universitas Widya Mandala Surabaya
1. Perihal determinasi tanaman Sambiloto

Kingdom Plamae (Tumbuh,an)

s T 1

Super Divisi s Spemmxophyla (Menghasllkm bIJI)

Divisi : )

Kelas 3 D-cutyladum

Bangsa : Solanales

Suku : Acanthaceae

Marga : Andrographis

Jenis 1 Andrographis paniculata Ness

Sinonim : Justicia stricta, Lamk. = J paniculata, Burm. = J latebrosa, Russ.

Ki oray, ki peurat, takilo (Sunda). bidara, sadilata, sambilata, takila

(Jawa), pepaitan (Sumatra).
Kunci determinasi ~ : 1b-2b—3b—4b-6b-7b-9b-10b- 11b~12b-13b -14b-16a
239b-243b-244b-248b-249b-250a-251 b-253 b-254 b - 255

a -256a-257b- 259a-2b
2. Morfologi : Habitus Herba, semusim, tinggi + 50 cm.Batang : Berkayu, pangkal bulat,
masih muda bentuk segi empat setelah lua bulat, percabangan monopodial, hijau. Daun ;
Tunggal, bulat telur, bersilang berhadapan pangkal dan ujung runcing, tepi rata, panjang + 5
cm, lebar+ 1,5 cm, pertulangan menyirip panjang (angkai £30 mm, hijau keputih-putihan, hijau.
Bunga : Majemuk, bentuk tandan, di ketiak daun dan di ujung batang, kelopak lanset, berbagi
lima, pangkal berlekatan, hijau, benang sari dua, bulat panjang, kepala sari bulat, ungu, putik
pendek, kepala putik ungu kecoklatan, mahkota lonjong, pangkal berlekatan, ujung pecah
menjadi empat, bagian dalam putih bernoda ungu, bagian luar berambut, merah. Buah : Kotak,
bulat panjang, ujung runcing, tengah beralur, masih muda hijau setelah tua hitam, Biji : Kecil ,

bulat, masih muda putih koter setelah tua coklat. Akar : Tunggang, putih kecoklatan.

3. Nama Simplisia : Andrographidis Herba/ Herba sambiloto
4. Kandungan kimia : Daun dan percabangannya mengandung laktone yang terdiri dari
i i (zat  pahit), neoandrografolid, 14-deoksi-11-12-
dan h d folid. Juga terdapat flavonoid, alkane, keton,
ﬁldEh]d mmeral (kalium, kn!slum mtnum), asam kersik, dan damar. Flavotioid diisolasi
dari akar, yaitu p fin, pan.ikulin, mono-0- metilwithin, dan
apigenin-7,4- d|met|leter
5. Penggunaan : Penelitian
6. Daftar Pustaka :
® Anonim,. Serial Tanaman Obat “ SAMBILOTO “, 2006. Badan POM Republik
Indonesia
*  Anonim, http .ipteknet.co.id i diakses tanggal 15 Desember 2010
= Anonim, http/ww i diakses tanggal 11 Desember 2010
* Anonim, http/www.warintek ristek.go.id/sambiloto, Diakses tanggal 11 Mei 2007
® Steenis,CGGJ Van Dr , FLORA, 2008, Pradnya Paramita , Jakarta
.

Syamsuhnday&l.. Sn sugati, Hutapea, Johny Ria., 1991, Jnventaris Tanaman Obat
Kesehatan Republik ia : Badan itian Dan

Pen, gemhu gan Kasehahm

Demikian determinasi ini kami buat untuk di

‘13 Maret 2012

Baty,

l(ep ateria Medica Batu
/ .
YT
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LAMPIRAN B
Sertifikasi Determinasi Daun Salam

DINAS KESEHATAN PROPINSI JAWA TIMUR

UPT MATERIA MEDICA
Jalan Lahor No.87 Telp. (0341) 593396 Batu (65313)
KOTA BATU
Nomor i 074/80/101.8/2012
Sifat Biasa

Peribtal  : Determinasi Tanaman_Salam

Memenuhi permohonan saudara :
Nama :  DrLANNIE HADISOEWIGNYO,M.Si.,S.Si.,Apt.
Fakultas +  Fakultas Farmasi Universitas Widya Mandala Surabaya

B

Perihal determinasi tanaman Salam
Kingdom : Plantae
Sub Kingdom racheobionta (berpembuluh)
Super Divisi phyta

Divisi
Sub divisi
Kelas
Bangsa
Suku

Marga
Jenis : Eugenia polyanta Wight.
Sinonim : Eugenia lucidula Miq.; Syzygium polyantha (Wight) Walp
Gowok, (Sunda), manting (Jawa), kastolam (Kangean); meselangan ,
ubar serai (Melayu), Salam (Indonesia, Sunda, Jawa, Madura)
Kunci determinasi :1b-2b—3b—4b-6b-7b-9b- 10b- 11b—12b-13b - 14b-16a-
239b- 243b- 244b-248b- 249b-250a -251b - 253 b -254 b- 255b-
256b- 261a- 262 b-263 b-264b - 2b

2. Morfologi : Batang Bulat, permukaan licin, diameter + 25 cm, putih kecoklatan,

e

3%

Daun Mgjemuk, menyirip genap, permukaan licin, tepi rata. ujung
meruncing, pangkal runcing, panj'ang10-14 cm, lebar 4-8 cm, tangkai
panjang + | cm, pertulangan menyirip, permukaan atas hijau tua,
permukaan bawah hijau muda Bunga Majemuk, tumbuh di ujung
batang, kelopak bentuk piala, diameter 4 mm, hijau, mahkota panjang
2-3,5 mm, putih, putik panjang 1,5-2 mm, hijau keputihputihan. Buah
Buni, bulal, diameter + 1,2 cm, masih muda hijau setelah tua coklat
kehilaman B Bulat, diameter + 1 ¢cm, coklat. B Tunggang, coklat muda

. Nama Simplisia : Syzygii Folium / Daun Salam
Kandungan : Minyak atsiri (0,05 %) mengandung sitral dan eugenol, tanin dan

flavonoida. Daun dan kulit batang Eugenia polyantha mengandung
saponin dan flavonoida, di samping itu daunnya juga mengandung
alkaloida dan polifenol, gkan kulit gnya juga
tanin,

. Penggunaan : Penelitian

. Daftar Pustaka :

- Anonim,Materia Medica Indonesia “ Jilid IV . 1987 Departemen Keschatan Republik
Indonesia

- Anonim, Serfal Tanaman Obat “SALAM “, 2007. Badan POM Republik Indonesia

- Anomim, http/www.ipteknet.co.id/ salam, Diakses 29 Oktober 2010

- Anonim, htip/www.plantamor.com/salam, Diakses 14 Desember 2010

= Steenis,CGGJ Van Dr, FLORA, 2008, Pradnya Paramita , Jakarta

- Syamsuhidayat, Sri sugati, Hutapea, Johny Ria.1991, Inventaris Tanaman Obat Indo nesia §
Departemen Keschatan Republik Indonesia : Badan Penelitian Dan Pengem bangan Keschatan.

Demikian determinasi ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Persen_Inhibisi

LAMPIRAN C
ANALISA STATISTIK

Descriptives

95% Confidence Interval for Mean

N Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound Minimum Maximum
Kontrol 3 50.00000000 .000000000 .000000000 50.00000000 50.00000000 50.000000{ 50.000000
6:1 3 32.14779961 7.484115445 4.320956067 13.55622620 50.73937303 23.941323| 38.596734
2:1 3 35.20619983 2.113007922 1.219945692 29.95719717 40.45520250 32.867423| 36.977581
1:1 3 40.70024910| 1.271587711E1 7.341515075 9.11225922 72.28823898 26.058677| 48.975920
1:2 3 42.13949627 1.025668086 .592169745 39.59159550 44.68739704 41.046222| 43.080542
1:6 3 46.67866039 1.539108857 .888604913 42.85530204 50.50201875 44.907279| 47.688901
Total 18 41.14540087 8.154742273 1.922091187 37.09014294 45.20065880 23.941323| 50.000000




Lanjutan

Test of Homogeneity of Variances

Persen_Inhibisi

Levene Statistic df1 df2 Sig.
8.214 5 12 .001
ANOVA

Persen_Inhibisi

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Between Groups 679.315 5 135.863 3.614 .032
Within Groups 451.182 12 37.599
Total 1130.497 17
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Lanjutan

Post Hoc Test

Persen_Inhibisi

Multiple Comparisons

Tukey HSD
(1) W) Mean Difference 90% Confidence Interval
Formula Formula (I-J) Std. Error Sig. | Lower Bound | Upper Bound
Kontrol  6:1 1.785220039E1| 5.006564229| .035 3.13856383| 32.56583694
2:1 1.479380017E1| 5.006564229( .097 .08016361| 29.50743672
11 9.299750900( 5.006564229| .469| -5.41388565| 24.01338745
1:2 7.860503733| 5.006564229| .631| -6.85313282| 22.57414029
1:6 3.321339607| 5.006564229| .983| -11.39229695| 18.03497616
6:1 Kontrol |-1.785220039E1| 5.006564229| .035| -32.56583694| -3.13856383
2:1 -3.058400220| 5.006564229| .988| -17.77203677| 11.65523633
11 -8.5652449487| 5.006564229| .551| -23.26608604 6.16118707
1:2 -9.991696653| 5.006564229| .398| -24.70533321| 4.72193990
1:6 -1.453086078E1| 5.006564229( .106| -29.24449733 18277577
2:1 Kontrol |-1.479380017E1| 5.006564229( .097| -29.50743672 -.08016361
6:1 3.058400220| 5.006564229| .988| -11.65523633| 17.77203677
1:1 -5.494049267| 5.006564229| .873| -20.20768582 9.21958729
1:2 -6.933296433| 5.006564229| .735| -21.64693299 7.78034012
1:6 -1.147246056E1| 5.006564229| .269| -26.18609711 3.24117599
1:1 Kontrol -9.299750900| 5.006564229| .469| -24.01338745( 5.41388565
6:1 8.552449487( 5.006564229| .551| -6.16118707| 23.26608604
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2:1 5.494049267( 5.006564229| .873| -9.21958729| 20.20768582
1:2 -1.439247167| 5.006564229| 1.000| -16.15288372| 13.27438939
16 -5.978411293| 5.006564229| .832| -20.69204785| 8.73522526
1:2 Kontrol -7.860503733| 5.006564229| .631| -22.57414029| 6.85313282
6:1 9.991696653| 5.006564229| .398| -4.72193990| 24.70533321
2:1 6.933296433| 5.006564229| .735| -7.78034012| 21.64693299
11 1.439247167| 5.006564229| 1.000| -13.27438939| 16.15288372
1:6 -4.539164127| 5.006564229| .937| -19.25280068| 10.17447243
1.6 Kontrol -3.321339607| 5.006564229| .983| -18.03497616| 11.39229695
6:1 1.453086078E1| 5.006564229| .106 -.18277577| 29.24449733
2:1 1.147246056E1| 5.006564229| .269| -3.24117599| 26.18609711
11 5.978411293| 5.006564229| .832| -8.73522526| 20.69204785
1:2 4.539164127| 5.006564229| .937| -10.17447243| 19.25280068

*. The mean difference is significant at the 0.1 level.
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